BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang “Kajian Tingkat
Pengetahuan Swamedikasi Obat Tradisional Sebagai Alternatif Pengobatan pada
Pasien Di Apotek Slamet Mejayan Kabupaten Madiun” dapat disimpulkan bahwa
tingkat pengetahuan pasien di Apotek Slamet Mejayan tentang obat tradisional
rata-rata masuk kategori cukup sebanyak 41 responden (68,33%), 12 responden
(20%) memiliki pengetahuan yang kurang, dan 7 responden (11,67%) memiliki
pengetahuan yang baik.
B. Saran
1. Perlunya peningkatan program promosi kesehatan seperti penyuluhan ke
masyarakat mengenai penggunaan obat tradisional, terutama tentang definisi
dari obat tradisional, aturan pakai, efek samping dan perlunya mengetahui
kandungan dalam penggunaan obat tradisional mengingat masih besarnya
peran obat tradisional sebagai alternatif pengobatan dalam swamedikasi.
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih baik dalam melaksanakan
penelitian, baik dalam jumlah responden, cakupan wilayah penelitian dan
ketepatan dalam menggali informasi untuk memperkuat temuan ditempat

penelitian.
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